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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode partisipatorik
dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia khususnya menulis paragraf
persuasi siswa kelas IX SMA Negeri 9 Gowa pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam bentuk siklus, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa IX SMA Negeri 9 Gowa dengan jumlah
siswa 36 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, catatan lapangan, dan analisis tes uraian dan tes kemampuan menulis
paragraf persuasi sebagai instrumen penelitian pada tiap siklus untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Hasil penelitian membuktikan bahwa
penerapan metode partisipatorik dapat meningkatkan hasil belajar menulis paragraf
persuasi pada siswa IX SMA Negeri 9 Gowa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tes
uraian menulis paragraf persuasi yang dilakukan secara individu pada siklus I
mencapai 67,13%, sedangkan pada siklus II mencapai 85,43%. Jadi, jumlah
peningkatannya mencapai 18,3%. Adapun pada tes kemampuan menulis paragraf
persuasi yang dilakukan secara berkelompok pada siklus I mencapai 69,45%,
sedangkan pada siklus II mencapai 76,16%. Jadi, jumlah peningkatannya mencapai
6,71%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
partisipatorik dapat meningkatkan pembelajaran menulis paragraf persuasi siswa X
SMA Negeri 9 Gowa.
Kata kunci: partisipatorik, paragraf persuasi

Pendahuluan

Kualitas hasil belajar siswa sangat ditentukan oleh proses pembelajaran. Kualitas
dan proses pembelajaran tersebut merupakan amanah UU. No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendiikan Nasional bab I pasal I menyebutkan bahwa: “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual ke Agamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara” (Undang-Undang
RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2007). Untuk mewujudkan hal
tersebut, dibutuhkan pemilihan metode pembejaran. Setidaknya, ada tujuh metode
mengajar bahasa yang dikatagorikan metode yang sudah lama, yaitu: (1) Grammar
Translation Method, (2) Direct Method, (3) Audio-Lingual Method, (4) Silent Way, (5)
Suggestopedia, (6) Total Physical Response, dan (7) Communicative Language Teaching
(Larsen & Freeman D., 1986). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
terhadap beberapa mahasiswa yang melaksanakan Program Magang 3 atau praktik
mengajar, masih banyak sekolah yang tidak memperhatikan pemilihan dan penggunaan
metode pembelajaran dalam setiap proses pembelajaran.

Hasil observasi awal di SMA Negeri 9 Gowa ditemukan bahwa hasil belajar Bahasa
Indonesia masih rendah disebabkan karena empat faktor penting yaitu: (1) Dominasi
guru dalam proses pembelajaran membuat siswa merasa jenuh menjalani pembelajaran;
(2 Guru tidak menerapkan metode atau model pembelajaran secara variatif, (3) Guru
tidak menunjukkan usaha solutif untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi selama
proses pembelajaran.

Hasil observasi tersebut juga menunjukkan hasil belajar siswa masih berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMA NEGERI 9 GOWA yaitu 70, sedangkan
siswa dikatakan tuntas belajar jika skor rata-rata yang diperoleh minimal 85% dari
jumlah siswa telah tuntas secara klasikal.

Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis melakukan penelitian yang berjudul
"Penerapan Metode Partisipatorik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Gowa”. Penelitian ini, dilakukan dengan maksud untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 9 Gowa dalam menulis karangan
persuasi. Penggunaan metode pembelajaran partisipatorik sekaligus untuk mengetahui
sejauh mana konsep pengajaran bahasa yang diterapkan di sekolah tersebut.

Hal tersebut dilakukan agar pembelajaran biasanya hanya disampaikan dengan
menggunakan metode ceramah yang memusatkan proses belajar pada guru, sehingga
guru berperan aktif sedaangkan siswa cenderung pasif. Siswa yang cepat menguasai
materi pelajaran kurang bisa berbagi dengan temannya yang sulit menerima materi
pelajaran, sehingga sulit terjadi kerjasama dalam hal berbagi ilmu pengetahuan. Hal ini
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi dalam kegiatan proses pembelajaran untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan konsep pembelajaran
Partisipatorik sebagai upaya solutif untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut.

Kerangka Teori

Pembelajaran partisipatorik merupakan pembelajaran yang berpusat pada
kegiatan peserta didik, bukan pada pengajar. Model pembelajaran menekankan pada
peran aktif peserta didik (learning by doing) secara bersama-sama untuk menemukan dan
membangun pengetahuan yang menjadi tujuan pembelajaran. Ciri pembelajaran tersebut
adalah (1) proses pembelajaran terjadi dalam komunikasi dua arah (timbal balik) antara
pengajar dengan peserta didik; (2) terjadi aksi dan reaksi antara kedua belah pihak; (3)
kedua belah pihak secara aktif saling merespons selama proses pembelajaran (Maksum
& Purwanto, 2019).

Metode pembelajaran partisipatori merupakan metode pembelajaran memiliki
keleluasaan yang sangat besar terhadap siswa dalam mengembangkan kemampuannya
baik dalam menemukan masalah, mencari informasi, dan merekonstruksi informasi
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sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Ciri khas metode pembelajaran
ini adalah student centered yang artinya siswa atau peserta didik memiliki kebutuhan
belajar, memahami teknik-teknik belajar, dan berperilaku belajar. Tugas guru dalam
metode pembelajaran ini adalah untuk mengarahkan siswa serta menjadi fasilitator dan
mediator bagi siswa pada saat siswa mengalami kesulitan dalam merekonstruksi
informasi. Dalam metodepembelajaran ini, guru harus menguasai metode dan Teknik
pembelajaran, memahami materi, berperilaku membelajarkan anak didik (Kariasih,
2021).

Metodepembelajaran tersebut akan diterapkan pada pembelajaran bahasa
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas beberap komponen pembelajaran
yang memberikan keleluasaan kepada pengajar untuk memilih salah satu kompenen yang
terdiri atas komponen kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan. Pembelajaran bahasa
Indonesia adalah pembelajaran yang diajarkan disekolah sejak sekolah dasar hingga
perguruan tinggi yang meliputi kompenon-komponen kebahasaan, pemahaman, dan
penggunaan (Yuhandika, dkk., 2021).

Komponen kebahasaan mencakup empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Aspek-aspek keterampilan tersebut
menuntut peserta didik untuk berfikir lebih kritis, terfokus, dan terarah sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik (Dinda, 2021; Monica Cristina
Febrianti, 2021; Suciati Fitria Suryani, 2021).

Meskipun terdapat empat aspek keterampilan berbahasa, akan tetapi penelitian
ini difokuskan pada aspek keterampilan menulis. Menulis merupakan keterampilan
berkomunikasi dalam rangka mengekspresikan gagasan secara produktif menggunakan
ragam bahasa tulis (Maulyda, dkk., 2020; Robles & Torres, 2020; Telaumbanua, 2020).

Selanjutnya, secara spesifik penelitian ini difokuskan pada keterampilan menulis
karangan persuasi. Keterampilan menulis karangan persuasi adalah keterampilan
menuangkan gagasan menggunakan ragam tulis yang bertujuan agar penulis dapat
memengaruhi pembaca agar mengikuti kehendak penulis (Leén Lua, 2020; Vinh dkk,
2020).

Metode

Jenis peneitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis Penelitian
Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR)
merupakan penelitian Tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas Ketika pembelajaran
berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan kualitas
pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada proses pembelajaran yang terjadi di
dalam kelas (Saputra dkk., 2021, him. 1).

Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan dalam bentui siklus penelitian. Siklus
penelitai meliputi beberapa tahapan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan penilaian serta refleksi. Jika pada siklus pertama belum berhasil, maka
akan dilanjutkan pada siklus berikutnya (siklus ke-n).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 9 Gowa dan subjek penelitian dalam penelitian
ini adalah siswa kelas [X1. Adapun wujud data pada penelitian meliputi data proses dan
produk. Data proses dilakukan dengan cara mengobservasi kegiatan siswa selama
mengikuti pembelajaran dari tahap pramenulis, menulis, dan publikasi. Sedangkan data
produk berupa hasil tulisan mengenai menulis paragraf persuasi setelah mengikuti
proses pembelajaran menulis paragraf melalui metodepembelajaran partisipatorik.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, catatan lapangan, dan teknik teks unjuk kerja (latihan). Data yang terkumpul
berupa data hasil observasi, wawancara, dan catatan lapangan tentang proses
pembelajaran menulis paragraf persuasi dengan menggunakan metode partisipatorik,
serta hasil tulisan siswa. Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang diteliti,
diikuti penyajian data, dan terakhir penyimpulan atau verifikasi.

Hasil

Ada enam aspek yang dinilai pada tes kemampuan menulis paragraf persuasi
secara berkelompok, yaitu (1) kohesi, (2) koherensi, (3) penggunaan ejaan yang
disempurnakan, (4) penggunaan bahasa, (5) diksi (pilihan kata), dan (6) kerapian. Hasil
analisis tes kemampuan menulis paragraf persuasi secara kelompok pada siklus pertama

ditunjukkan dalam tabel 1 berikut.
Tabel 1 Hasil Tes Kemampuan Menulis Paragraf Persuasi dengan Metode Partisipatorik

Aspek yang Dinilai

No. Nama Kelompok 1 2 3 4 5 6 Nilai
L 5)%{0&')2?6‘216 115 135 65 125 285 5 775
2. O'g‘if"g’;’;"{;fl 13 1 75 75 15 4 58
3, Olgesl’ogg"’(’)‘; 125 14 95 13 26 5 80
" oomotnop 0 Ms 7 65 135 s
5. 0’;2{"6%’;?5257 12 13 75 125 145 5 64,5
7. O’(()%I"’O";Iz’f’ggz 13,5 11 8,5 13 25 4 75
- ()12‘32{0(;;2?(1)(386 13,5 13 75 135 115 5 64
9. 0’8‘31’,"6’('5%‘290 125 14 75 12 105 5 61,5
o I(fff)(,"(gflgig 13,5 15 7,5 11,5 285 5 81
Mkl ns s e s ms 3w
G R B

jumlah 1505 164 90 128 243 58 8335

Rata-rata 12,54 13,66 7,5 10,66 2025 4,83 6945

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan menulis paragraf persuasi yang
dilakukan secara berkelompok, dari dua belas kelompok yang terbentuk enam kelompok
di antara mendapat nilai <70, sedangkan enam kelompok lainnya mendapat nilai >70.
Adapun kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu kelompok 12 dengan nilai 82,
sedangkan kelompok yang mendapatkan nilai terendah yaitu kelompok 4 dengan nilai 55.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode partisipatorik dalam
menulis paragraf persuasi pada siklus pertama belum berhasil dan akan dilakukan
perbaikan pada siklus berikutnya atau siklus kedua.
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Adapun hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran menulis
paragraf persuasi dengan menggunakan metode partisipatorik pada siklus pertama
pertemuan pertama dapat diketahui bahwa 36 siswa atau 100% menyimak kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Adapun pada saat guru
menyampaikan penjelasan tentang materi paragraf persuasi dan memberikan
pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang telah disampaikan ada 26 siswa atau
72% yang aktif. Jadi, dapat disimpulkan 10 siswa atau 27% kurang mendengarkan
penjelasan guru tentang materi pembelajaran menulis paragraf persuasi dan kurang
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Adapun hasil analisis tes kemampuan menulis paragraf persuasi pada siklus kedua

ditunjukkan dalam tabel 2 berikut:
Tabel 2 Hasil Tes Kemampuan Menulis Paragraf Persuasi dengan Metode Partisipatorik

Aspek yang Dinilai

No. Nama Kelompok 1 2 3 4 5 6 Nilai
1. 0’;‘;’"’(’)’(‘)2?(’)‘216 11,5 13 75 12 30 5 79
- 016,016,011 S
3. 0’8‘;’}"5’;’;%‘233 125 15 85 135 30 5 845
4, ()If)il,o(ﬁl;f)(l)(lg 13 13 85 13 245 5 77
; 033,006, 027 S e S
6. ()’;‘105’(')1;?(’)‘163 12 125 85 11,5 29 5 785
7. 0’6‘;’3’"’5’{?’(’)‘372 12 125 7 125 255 5 745
0 02,025,036 S e S S
9. 0’6‘?1’,"5'(‘)1;?(’)‘290 12 15 75 13 10 5 625
O Mmoo us o oas n w3 w
11. gf’f’é’fﬁ’éﬁé 11,5 13 7 13 26 5 755
TR e o omow e s

jumlah 146 158 955 1505 304 60 914

Rata-rata 12,16 13,16 7,95 1254 2533 5 76,16

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan menulis paragraf persuasi yang
dilakukan secara berkelompok, dari dua belas kelompok yang terbentuk sebelas
kelompok di antara mendapat nilai >70, sedangkan satu kelompok mendapat nilai <70.
Adapun kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu kelompok 3 dengan nilai 84,5,
sedangkan kelompok yang mendapatkan nilai terendah yaitu kelompok 9 dengan nilai
62,5. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode partisipatorik
dalam menulis paragraf persuasi pada siklus kedua dinyatakan berhasil.

Hasil observasi yang dilakukan pada siklus kedua berjalan lancar. Hal ini
tergambar pada kesiapan siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang
pada saat siklus pertama pasif dalam menjawab, mengemukakan pendapat, dan bertanya
bila mengalami kesulitan akhirnya menjadi aktif pada siklus kedua.
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Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tersebut, penerapan metode
partisipatorik dapat meningkatkan pembelajaran menulis paragraf persuasi. Metode
partisipatorik membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah tersedia dalam
benaknya siswa dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan
sekitarnya Ratumanan (dalam Trianto, 2011, hlm. 92). Selain itu, penggunaan metode
partisipatorik dalam pembelajaran menulis paragraf persuasi dimaksudkan sebagai alat
untuk memudahkan siswa dalam menuangkan ide, pikiran, perhatian, dan kemauan
menulis siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Maksum dan Purwanto
bahwa Pembelajaran partisipatorik merupakan pembelajaran yang berpusat pada
kegiatan peserta didik, bukan pada pengajar. Metode pembelajaran menekankan pada
peran aktif peserta didik (learning by doing) secara bersama-sama untuk menemukan dan
membangun pengetahuan yang menjadi tujuan pembelajaran. Ciri pembelajaran tersebut
adalah (1) proses pembelajaran terjadi dalam komunikasi dua arah (timbal balik) antara
pengajar dengan peserta didik; (2) terjadi aksi dan reaksi antara kedua belah pihak; (3)
kedua belah pihak secara aktif saling merespons selama proses pembelajaran (Maksum
& Purwanto, 2019).

Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Pada proses perencanaan
siklus pertama dan kedua, pembelajaran menulis paragraf persuasi dengan menggunakan
metode partisipatorik menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran disusun dan
dirancang secara rinci dan spesifik. Setiap perencanaan pembelajaran membahas hal-hal
yang akan dilakukan dalam bentuk RPP. Perencanaan pembelajaran yang mencakup hal-
hal yang dikerjakan secara sistematis dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran dalam
menulis.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama dan siklus kedua,
guru berkolaborasi dengan peneliti menjalankan penelitian ini dengan menggunakan
metode partisipatorik dalam pembelajaran menulis paragraf persuasi. Pada siklus
pertama, pertemuan pertama, guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan
diajarkan yaitu menulis gagasan dalam bentuk paragraf persuasi. Penekanan
pembelajaran pada pertemuan pertama ini adalah kemampuan awal siswa mengenai
pengertian paragraf persuasi, ciri-ciri paragraf persuasi, dan cara penulisan paragraf
persuasi dengan memerhatikan keterpaduan kalimat (kohesi), keterkaitan makna
(koherensi), penggunaan PUEBI, penggunaan bahasa, dan diksi (pilihan kata) yang
bersifat membujuk atau meyakinkan pembaca agar melakukan apa yang diinginkan oleh
penulis.

Berdasarkan perencanaan penelitian yang telah ditetapkan pada pertemuan
kedua, materi pembelajaran yang diajarkan adalah menulis paragraf persuasi dengan
menggunakan metode partisipatorik dengan memerhatikan keterpaduan kalimat
(kohesi), keterkaitan makna (koherensi), penggunaan PUEBI, penggunaan bahasa, diksi
(pilihan kata) yang bersifat membujuk atau meyakinkan pembaca agar melakukan apa
yang diinginkan penulis, dan kerapian. Akan tetapi sebelum itu, guru membahas terlebih
dahulu soal tertulis yang diberikan kepada siswa secara individu pada pertemuan
sebelumnya.

Pertemuan selanjutnya diadakan selama 2 jam pelajaran (2x45 menit). Pada
pertemuan kali ini, masing-masing kelompok mengolah data-data atau informasi yang
telah mereka dapatkan ke dalam bentuk paragraf persuasi. Setelah itu, salah satu siswa
dari perwakilan kelompok membacakan hasil menulis paragraf persuasi di depan kelas.
Setelah paragraf tersebut dibacakan, siswa dari kelompok yang lain menanggapi hasil
tulisan paragraf persuasi yang dibuat oleh kelompok tersebut. Diskusi ini dipandu oleh
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guru mata pelajaran. Kegiatan selanjutnya yaitu siswa mengumpulkan hasil tes menulis
paragraf persuasi yang dikerjakan secara berkelompok.

Karena siklus pertama tidak berhasil maka dilanjutkan ke siklus kedua dengan
langkah-langkah pembelajaran seperti siklus pertama, tetapi terlebih dahulu harus
dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap siklus
pertama ketuntasan belajar siswa mencapai 67,13 dan ketuntasan belajar siswa pada
siklus kedua mencapai 85,43. Adapun pada tes kemampuan menulis paragraf persuasi
yang dilakukan secara berkelompok dengan memerhatikan kohesi, koherensi,
penggunaan PUEBI, penggunaan bahasa, diksi (pilihan kata), dan kerapian menunjukkan
bahwa pada tahap siklus pertama ketuntasan belajar siswa mencapai 69,45 dan
ketuntasan belajar siswa pada siklus kedua mencapai 76,16.

Simpulan

Berdasarkan penyajian hasil analisis data dan pembahasan, kesimpulan yang
dapat diperoleh adalah pembelajaran siswa dalam menulis paragraf persuasi siswa kelas
[X1 SMA Negeri 9 Gowa mengalami peningkatan setelah penerapan metode partisipatorik.

Perencanaan pembelajaran menulis paragraf persuasi dengan menggunakan
metode partisipatorik pada siswa kelas kelas IX1 SMA Negeri 9 Gowa dirancang secara
berkolaborasi guru dan peneliti dalam bentuk RPP yang memuat standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, bahan, alat,
media, sumber belajar, dan penilaian. Pelaksanaan pembelajaran menulis paragraf
persuasi dengan menggunakan metode partisipatorik pada siswa kelas kelas X1 SMA
Negeri 9 Gowa dilaksanakan selama dua siklus dengan dua kali pertemuan setiap siklus.

Pada tahap penilaian, menunjukkan bahwa hasil tes uraian menulis paragraf
persuasi yang dilakukan secara individu siswa kelas [X1 SMA Negeri 9 Gowa menunjukkan
bahwa pada tahap siklus pertama ketuntasan belajar siswa mencapai 67,13 dan
ketuntasan belajar siswa pada siklus kedua mencapai 85,43. Adapun pada tes
kemampuan menulis paragraf persuasi yang dilakukan secara berkelompok dengan
memerhatikan kohesi, koherensi, penggunaan PUEBI, penggunaan bahasa, diksi (pilihan
kata), dan kerapian menunjukkan bahwa pada tahap siklus pertama ketuntasan belajar
siswa mencapai 69,45 dan ketuntasan belajar siswa pada siklus kedua mencapai 76,16.
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